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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi dan mengidentifikasi spesies
Asteraceae di jalur pendakian Gunung Gamalama, Ternate, serta menganalisis distribusi
tribus, potensi etnobotani, dan implikasi ekologinya. Metode yang digunakan adalah
eksporasi jalur. Hasil inventarisasi mencatat 10 spesies yang tergolong ke dalam enam
tribus dari dua subfamili, dengan dominasi Eupatorieae dan Senecioneae masing-masing
30%. Beberapa spesies yang ditemukan, seperti Ageratum conyzoides, Bidens pilosa, dan
Mikania micrantha, merupakan gulma invasif yang berpotensi mengganggu regenerasi
vegetasi lokal. Di sisi lain, spesies seperti Elephantopus mollis, Emilia sonchifolia, dan
Erechtites valerianifolius diketahui memiliki nilai etnobotani dan aktivitas farmakologi
penting. Temuan ini menunjukkan peran ganda Asteraceae di Gunung Gamalama, baik
sebagai ancaman ekologi melalui invasi maupun sebagai sumber biofarmaka potensial.
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar untuk pengelolaan kawasan yang
mengintegrasikan konservasi dan pemanfaatan keanekaragaman hayati.
Kata kunci: Inventarisasi, Biosistematika, Asteraceae

ABSTRACT

This study aims to inventory and identify Asteraceae species along the hiking
trail of Mount Gamalama, Ternate, as well as to analyze their tribal distribution,
ethnobotanical potential, and ecological implications. The research employed an
exploratory survey method along the trail. The inventory recorded ten species belonging
to six tribes within two subfamilies, with Eupatorieae and Senecioneae being the most
dominant tribes, each accounting for 30% of the total composition. Several species such
as Ageratum conyzoides, Bidens pilosa, and Mikania micrantha were identified as
invasive weeds that may disrupt local vegetation regeneration. Conversely, species
including Elephantopus mollis, Emilia sonchifolia, and Erechtites valerianifolius possess
notable ethnobotanical value and pharmacological activity. These findings highlight the
dual ecological role of Asteraceae on Mount Gamalama—both as a potential ecological
threat through invasion and as a promising source of bioactive compounds. The results
are expected to serve as a foundation for biodiversity management strategies that
integrate conservation and sustainable utilization of biological resources.
Keywords: Inventory, Biosistematics, Asteraceae
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PENDAHULUAN

Famili Asteraceae atau Compositae merupakan salah satu kelompok tumbuhan
berbunga (angiospermae) terbesar di dunia, mencakup lebih dari 25.000 spesies yang
tergabung dalam sekitar 1.700 genus, dengan distribusi kosmopolitan di hampir seluruh
benua (Mandel et al., 2019; Susanna et al., 2020). Keanekaragaman famili ini tidak
hanya tercermin pada aspek morfologi yang kompleks, seperti struktur bunga majemuk
dalam bentuk kapitulum, tetapi juga pada kemampuan adaptasi ekologisnya yang luas,
sehingga banyak anggotanya berperan sebagai tumbuhan pionir pada habitat terganggu
maupun marginal (Funk et al., 2009). Asteraceae juga memiliki signifikansi ekologi
sebagai sumber pakan penting bagi berbagai polinator, terutama lebah dan kupu-kupu,
yang berkontribusi pada kelangsungan fungsi ekosistem (Ollerton, 2017). Berbagai
spesies dalam famili ini dimanfaatkan sebagai tanaman obat, pangan, minyak atsiri,
hingga tanaman hias, menjadikannya salah satu kelompok tumbuhan yang bernilai
tinggi bagi manusia (Christenhusz & Byng, 2016; Sharma et al., 2022; Nadaf et al.,
2025). Kompleksitas morfologi, variasi ekologi, dan nilai guna yang beragam
menjadikan Asteraceae menarik untuk dikaji dalam perspektif biosistematika maupun
etnobotani.

Kajian biosistematika berperan penting dalam memberikan pemahaman tentang
hubungan kekerabatan, variasi morfologi, dan penyusunan kunci identifikasi spesies.
Penelitian Asteraceae di Indonesia lebih banyak berfokus pada aspek ekologi dan
potensi invasif, khususnya di Pulau Jawa dan Sumatra (Padmanaba et al., 2017).
Sementara itu, kawasan timur Indonesia, termasuk Maluku Utara, relatif kurang
mendapat perhatian, padahal wilayah ini berada di kawasan biogeografi Wallacea yang
dikenal memiliki tingkat endemisitas dan keunikan flora yang tinggi (Cannon et al.,
2009). Kondisi ini menjadikan eksplorasi dan inventarisasi Asteraceae di wilayah
Wallacea sangat penting, baik untuk memahami pola distribusi dan adaptasi spesies,
maupun untuk mendukung upaya konservasi serta pemanfaatan berkelanjutan sumber
daya hayati (Cox et al., 2016); (Kooyman et al., 2019). Penelitian biosistematika
Asteraceae di Maluku Utara berguna dalam memberikan informasi baru dalam bidang
taksonomi juga berkontribusi pada pelestarian keanekaragaman hayati di kawasan yang
kaya akan spesies endemik.

Gunung (Gn.) Gamalama di Pulau Ternate merupakan gunung api aktif yang
menjadi ikon wisata alam Maluku Utara. Jalur pendakian gunung ini melewati berbagai
tipe habitat mulai dari lahan terbuka, perkebunan, hutan sekunder, hingga zona sub-
montana. Kondisi ekologi yang beragam berpotensi mendukung keanekaragaman flora,
termasuk spesies Asteraceae. Publikasi I[lmiah khusus membahas inventarisasi maupun
biosistematika Asteraceae di jalur pendakian Gunung Gamalama hingga saat ini belum
tersedia (Cannon et al., 2009). Variasi ekologi tersebut berpotensi mendukung tingginya
keanekaragaman flora, termasuk anggota famili Asteraceae yang dikenal adaptif pada
berbagai kondisi lingkungan (Sherwani, 2020; C. Zhang et al., 2021). Meskipun
Asteraceae banyak dilaporkan sebagai kelompok tumbuhan penting di berbagai
ekosistem termasuk wilayah tropis (Denisow-Pietrzyk et al., 2019) tapi hingga saat ini
belum tersedia publikasi ilmiah yang secara khusus mendokumentasikan inventarisasi
maupun biosistematika Asteraceae di jalur pendakian Gunung Gamalama. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan yang perlu diisi untuk mendukung
kajian keanekaragaman hayati dan pengelolaan ekosistem di kawasan tersebut.
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Kurangnya data biosistematika komprehensif menyebabkan identifikasi spesies
Asteraceae di kawasan ini masih parsial, sehingga belum tersedia kunci determinasi
spesies yang dapat digunakan sebagai panduan penelitian dan pendidikan. Kunci
determinasi merupakan instrumen penting dalam taksonomi untuk mendukung
identifikasi lapangan, membrikan data keanekaragaman hayati, dan upaya konservasi.
Artikel ini ini bertujuan untuk memaparkan hasil inventarisasi spesies famili Asteraceae
pada jalur pendakian Gn. Gamalama, mengelompokan sesuai genus, tribus dan
subfamily. Peneliti juga menyusun kunci determinasi spesies Asteraceae sebagai
panduan identifikasi di lapangan khususnya wilayah pendakian Gn Gamalama serta
memaparkan manfaat etnobotani dan aktivitas farmakologi dari tiap species yang
ditemukan berdasarkan literatur.

METODE

Pengumpulan Data Vegetasi dan Identifikasi

Inventarisasi dilakukan dengan metode jelajah (explorative survey) sepanjang jalur
pendakian. Seluruh spesies Asteraceae yang dijumpai dicatat data lokasi, difoto, dan
diambil sampel herbarium standar (Bromberg, 2020). Identifikasi spesies dilakukan
dengan menggunakan literatur taksonomi utama yakni Flora of Java (Backer &
Bakhuizen, 1965), Systematics Evolution, and Biogeography of Compositae (Funk et
al., 2009) serta herbarium online yakni Plants of the World Online (POWO, 2025),
International Plant Names Index (IPNI, 2025), Tropicos (Tropicos, 2025) dan World Flora
Online (WFO, 2025).

Analisis Data Biosistematika

Data hasil inventarisasi diverifikasi kevalidan species dan namanya pada website
IPNI. Data disajikan dalam bentuk daftar spesies, pengelompokan tribus dan kunci
dterminasi species. Analisis etnobotani dilakukan secara deskriptif dengan menelusuri
literatur dan publikasi terkait pemanfaatan spesies yang ditemukan. Penyusunan kunci
determinasi dilakukan berdasarkan ciri morfologi vegetatif (habitus, batang, daun) dan
generatif (bunga, buah) yang diamati langsung maupun melalui spesimen herbarium.
Pengelompokan taksonomi species dan tribus, mengacu beberapa publikasi subfamili
dan tribus Asteraceae dalam Kurniawan et al. (2022), Funk et al. (2009), Turner (1994)
Roeble et al. (2024) dan C. Zhang et al. (2021).

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di jalur pendakian Gunung Gamalama, Pulau Ternate,
Maluku Utara, pada bulan Mei Juni 2025. Jalur pendakian wisata yang diamati
sepanjang sekitar 1.800 meter dengan berbagai tipe habitat mulai dari lahan terbuka di
sekitar pemukiman, perkebunan, hutan sekunder, hingga zona sub-montana dengan
ketinggian sekitar 300-900 m dpl (Gambar 1).

Suparman et al. Biosistematika Asteraceae 85



BIOMA: Jurnal Biologi dan Pembelajaran Biologi, Vol 10 No 2 hal 83-94
(p-ISSN 2527-7111; e-ISSN 2528-1615) no DOI : 10.32528/bioma.v10i2.4231

"0

OQ
AN
i

™

0 37 74 111km
— —
Google Maps

Gambar 1. Peta lokasi penelitian pada jalur pendakian Wisata Gn. Gamalama, Ternate.
(A) Peta posisi Pulau Ternate di Maluku Utara (ditunjukkan dengan panah merah), (B)
citra satelit Pulau Ternate dengan posisi Gunung Gamalama, (C) lokasi pengambilan
sampel yakni jalur pendakian dari Taman Moya Mabuku (A) menuju Taman Love (B)
sepanjang 1,8 km. Puncak Gn. Gamalama ditandai segitiga putih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil inventarisasi dan identifikasi species

Tumbuhan famili Asteraceae di jalur pendakian Gunung Gamalama berhasil
didokumentasikan sebanyak sepuluh spesies yang tersebar pada berbagai titik
pengamatan dengan koordinat berbeda. Spesies tersebut mencakup kelompok gulma
umum, tumbuhan obat, hingga spesies yang dikenal invasif, seperti Ageratum
conyzoides, Mikania micrantha, dan Bidens pilosa (Endo et al., 2025). Penyajian data
dalam tabel berikut meliputi nama ilmiah, nama lokal dalam bahasa Indonesia, serta
koordinat lokasi pengambilan sampel sebagai informasi dasar untuk analisis
biosistematika lebih lanjut.
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Tabel 1. Spesies Asteraceae yang ditemukan di jalur pendakian Gn. Gamalama,
Ternate, beserta nama lokal dan koordinat lokasi sampel.

No. Nama Valid Species* Nama . Lokasi Sampel
Indonesia
1 Ageratum conyzoides L. Bandotan 0°48'15.9"N 127°21'48.5"E

2 Ageratum houstonianum Mill. Bandotan liar  0°48'12.3"N 127°21'16.6"E

3 Bidens pilosa L. Ketul 0°48'13.8"N 127°21'31.9"E

4 Crassocephalum crepidioides Sintrong 0°48'11.9"N 127°21'33.9"E
(Benth.) S.Moore

5 Elephantopus mollis Kunth Sawi hutan 0°48'08.1"N 127°21'37.6"E

6 Emilia sonchifolia (L.) DC. Gafu saru 0°48'04.2"N 127°21'50.8"E

7 Erechtites valerianifolius (Link  Sintrong 0°48'02.6"N 127°21'44.0"E
ex Spreng.) DC.

8 Erigeron sumatrensis Retz. Jelantir 0°48'05.4"N 127°21'47.5"E

9 Mikania micrantha Kunth Sembung 0°48'12.1"N 127°21'15.1"E

rambat
10 Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. Legetan 0°48'20.4"N 127°21'42.9"E

*Nama mengacu pada IPNI, POWO, dan WFO.

Erigeron sumatrensis

Ageratum conyzoides,
Ageratum houstonianum,
Mikania micrantha

nedrella nodiflora

[ corsopsigee

Bidens Pilosa

Crassocephalum crepidioides
Emilia sonchifolia
Erechtites valerianifolius

Gambar 2. Distribusi spesies Asteraceae berdasarkan kelompok tribus yang ditemukan
di jalur pendakian Gn. Gamalama, Ternate

Suparman et al. Biosistematika Asteraceae 87



BIOMA: Jurnal Biologi dan Pembelajaran Biologi, Vol 10 No 2 hal 83-94
(p-ISSN 2527-7111; e-ISSN 2528-1615) no DOI : 10.32528/bioma.v10i2.4231

Analisis terhadap sepuluh spesies Asteraceae yang teridentifikasi di jalur
pendakian Gunung Gamalama menunjukkan penyebaran ke dalam enam tribus, yaitu
Eupatorieae, Senecioneae, Astereae, Heliantheae, Vernonieae, dan Coreopsidae
(Gambar 2). Semua tribus tersebut masuk dalam dua subfamily yakni Asteroideae yang
membawahi semua tribus di Ternate, kecuali tribus Vernonieae yang termasuk
subfamily vernonioideae. Tribus Eupatorieae dan Senecioneae mendominasi komposisi
dengan proporsi masing-masing 30%, mencerminkan tingginya kemampuan adaptasi
dan sebaran luas anggotanya di kawasan tropis. Sementara itu, tribus lain seperti
Astereae, Heliantheae, Vernonieae, dan Coreopsidae hanya diwakili oleh satu spesies,
dengan proporsi yang lebih kecil yakni masing-masing 10%. Pola distribusi ini
memperlihatkan adanya dominasi spesies gulma invasif dari Eupatorieae dan
Senecioneae yang umumnya berkembang pesat pada ekosistem terganggu.

Sepuluh spesies Asteraceae yang teridentifikasi di jalur pendakian Gunung
Gamalama tidak hanya memiliki nilai ekologis sebagai komponen vegetasi, tetapi juga
menyimpan potensi etnobotani dan farmakologi yang beragam (Tabel 2). Sebagian
besar spesies ini berasal dari Amerika Tropis dan Subtropis, kemudian menyebar secara
luas ke berbagai wilayah tropis dunia, termasuk Asia Tenggara. Spesies Ageratum
conyzoides, Bidens pilosa, dan FEmilia sonchifolia dikenal sebagai anti-inflamasi,
sedangkan Elephantopus mollis menunjukkan potensi hepatoprotektif. Beberapa spesies
lain seperti Erechtites valerianifolius bahkan dimanfaatkan sebagai larvasida alami,
sementara Mikania micrantha diketahui memiliki aktivitas anti mikroba dan anti rayap.
Keanekaragaman manfaat ini memperlihatkan bahwa Asteraceae tidak hanya penting
secara ekologis, tetapi juga bernilai tinggi sebagai sumber biofarmaka potensial yang
relevan untuk penelitian dan pengembangan obat herbal modern.

Tabel 2. Asal Sebaran Geografis dan Potensi Etnobotani serta Aktivitas Farmakologi
Spesies Asteraceae dari Jalur Pendakian Gunung Gamalama, Ternate

No. Specie Asal dan sebaran Manfaat Etnobotani dan
- Speaies geografis Alami Aktivitas Farmakologi
1 Ageratum Meksiko, Amerika Tengah Anti-inflamsi (Kaur et al.,
conyzoides dan Tropis 2023; Afariogun, 2025)
antikanker (Adelya et al.,
2022).
2 Ageratum Meksiko, Amerika Tengah Potensi farmakologi  (tanin,
houstonianum dan Tropis alkaloid saponin, flavonoid, dan
fenol (Anyanele et al., 2022).
3 Bidens pilosa Amerika Tropis & Anti-inflamasi &  analgesik
Subtropis (Singh et al., 2017), obat herbal
dan anti bakteri (Mtenga &
Ripanda, 2022).
4 Crassocephalum Tropical, S. Africa, & Antioksidan, anti-inflamasi, dan
crepidioides Madagascar anti jamur (Opeyemi et al.,
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Asal dan sebaran

Manfaat Etnobotani dan

No. Species geografis Alami Aktivitas Farmakologi
2020).
5 Elephantopus Amerika Tropis & Hepatoprotektif / Perlindungan
mollis Subtropis Hati (Phan & Nguyen, 2021).
6 Erechtites Meksiko, Amerika Tengah Larvasida nyamuk (Hung et al.,
valerianifolius ~ dan Tropis 2019).
7 Emilia Afrika tropis & subtropic;  Anti-inflamsi (Faseela V A et
sonchifolia Asia tropis & subtropis; al., 2023).
Oseania barat
8 Erigeron Meksiko, Amerika Tengah Pengobatan demam, anti diare,
sumatrensis dan Tropis dan diabetes (Puspa et al.,
2024).
9 Mikania Amerika Tropis & Antirayap dan kerusakan kayu,
micrantha Subtropis (Indrayani & Alkhadi, 2021),
anti  mikroba (Mesak &
Kristiani, 2025).
10 Synedrella Amerika Tropis & Anti analgesik (Amoateng et
nodiflora Subtropis al., 2017), anti inflamatory (Le

etal., 2020).

Kunci determinasi spesies Asteraceae

Sebagai bagian dari hasil inventarisasi, disusun kunci determinasi sederhana
untuk 10 spesies Asteraceae yang ditemukan di jalur pendakian wisata Gunung
Gamalama. Kunci ini dibuat berdasarkan ciri morfologi vegetatif (habit, bentuk dan
ukuran daun, tipe perbungaan) serta ciri generatif (warna bunga, keberadaan bunga pita,
bentuk buah). Penyusunan kunci determinasi ini bertujuan untuk mempermudah
identifikasi lapangan dan memberikan rujukan praktis dalam kajian taksonomi lokal
Asteraceae di Maluku Utara.

Kunci determinasi 10
Gamalama, Ternate
la. Tanaman memanjat (liana) atau herba tegak; bunga hanya berupa tabung (disk
floret), tidak memiliki bunga pita (ray floret) .........cccoocveeviiriieiiieriiciee e 2)
2a. Tanaman memanjat, daun berhadapan berbentuk hati, bunga kepala putih
.................................................................................................... 1.Mikania micrantha
2b. Tanaman herba tegak, tidak memanjat, daun oval-lonjong, bunga kepala ungu
PUCATDITU .ottt ettt eeaeeneeene Genus Ageratum — (4)
4a. Daun relatif kecil (2—7 cm), bunga ungu pucat; gulma liar umum
.................................................................................................. 2. Ageratum conyzoides

spesies Asteraceae di jalur pendakian wisata Gn.
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4b. Daun lebih besar (5-10 cm), bunga biru cerah, biasa ditanam hias
............................................................................................ 3. Ageratum houstonianum
1b. Tanaman herba tegak atau menjalar rendah; bunga kepala biasanya memiliki bunga

pita (ray floret) atau bentuk mencolok 1ain ...........cccceeevvieeeiiiiiiie e, — (3)
3a. Bunga kepala berwarna putih atau ungu muda; bunga pita biasanya jelas; buah kecil
dengan atau tanPa AUIT .......c.eeeeciiieiiieeeiee e e e e e —(5)
5a. Buah (achene) ramping dengan kait/duri (pappus kasar), mudah melekat pada
PAKAIAN/NEWAN ...eviiiiiieciieece et e 4. Bidens pilosa
5b. Buah tidak Derduri ...........ccueeeeiiiiiiiiiicie e —(7)
7a. Tanaman tinggi (1-2 m), batang berambut halus, bunga kepala kecil putih, gulma
lahan terbuka ..........ccoooiiiiiii 5. Erigeron sumatrensis
7b. Tanaman tidak sampai 1 Meter.........couviiniiiiiiii e, 9
9a. Tanaman rendah (30—50 cm), bunga soliter kecil (=5 mm), putih, tumbuh di pinggir
-1 2§ USRS 6. Synedrella nodiflora
Ob. Tanaman tegak (30—-60 cm), bunga kepala silindris, berwarna merah jambu
KEUNGUAN ..ot 7. Emilia sonchifolia
3b. Bunga kepala berwarna kekuningan hingga oranye; daun sering berbau khas atau
berbultu Kasar ........oii e — (6)

6a. Tanaman dengan daun menyirip (pinnatifid), bergerigi; bunga kecil putih
kekuningan, beraroma khas.....................o 8. Erechtites valerianifolius

6b. Tanaman dengan daun utuh, lonjong; bunga kepala ungu atau oranye
1153621311 PSRR — (8)

8a. Daun tebal, permukaan kasar berbulu, bunga kepala ungu—merah jambu

............................................................................. 9. Elephantopus mollis
8b. Daun tipis, permukaan licin, bunga kepala kecil
OTANYEC. . c.eeuveerrerreereenreereeneeenanes 10. Crassocephalum crepidioides

Komposisi dan Distribusi Tribus Asteraceae

Inventarisasi sepuluh spesies Asteraceae di jalur pendakian Gunung Gamalama
menunjukkan keterwakilan enam tribus dari dua subfamili, yakni Asteroideae dan
Vernonioideae. Subfamili Asteroideae mendominasi dengan lima tribus, sementara
Vernonioideae hanya diwakili oleh Vernonieae. Dominasi Eupatorieae dan Senecioneae
(masing-masing 30%) menegaskan kemampuan adaptasi tinggi kelompok ini pada
ekosistem terganggu dan terbuka. Pola distribusi tersebut serupa dengan laporan
penelitian di kawasan tropis lain, di mana Asteraceae dikenal sebagai salah satu famili
paling kosmopolitan dengan penyebaran luas pada habitat yang mengalami tekanan
antropogenik (Kaur et al., 2024; K. Zhang et al., 2025).

Spesies Invasif dan Implikasinya serta Potensi Etnobotani dan Farmakologi

Sebagian besar spesies yang ditemukan, termasuk Ageratum conyzoides, Bidens
pilosa, dan Mikania micrantha, dikategorikan sebagai gulma invasif. Kehadiran mereka
di jalur pendakian Gunung Gamalama menunjukkan adanya kerentanan ekosistem lokal
terhadap dominasi gulma asing. Invasi ini berpotensi menekan regenerasi tumbuhan asli
serta mengubah struktur komunitas vegetasi. Hal ini sejalan dengan kajian global yang
menyebutkan bahwa spesies Asteraceae invasif kerap menjadi ancaman utama bagi
biodiversitas di kawasan tropis (Endo et al., 2025).
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Selain nilai ekologisnya, spesies Asteraceae yang teridentifikasi menyimpan
potensi etnobotani dan farmakologi yang beragam. Misalnya, Elephantopus mollis
diketahui memiliki aktivitas hepatoprotektif (Phan & Nguyen, 2021), Erechtites
valerianifolius bermanfaat sebagai larvasida alami (Hung et al., 2019), sementara
Emilia sonchifolia dan Ageratum conyzoides telah lama digunakan dalam pengobatan
tradisional sebagai antiinflamasi (Awoke & Tahir, 2025). Temuan ini memperlihatkan
pentingnya Asteraceae sebagai sumber daya genetik potensial untuk riset biofarmaka di
Indonesia, khususnya Maluku Utara.

Relevansi Kunci Determinasi Lokal

Kunci determinasi sederhana yang disusun dari hasil penelitian ini memiliki
nilai praktis untuk memfasilitasi identifikasi lapangan. Hal ini sangat relevan mengingat
keterbatasan sumber daya taksonomi lokal dan sulitnya akses ke referensi flora lengkap
pada kawasan kepulauan. Penyediaan kunci determinasi berbasis spesies yang nyata
ditemukan di lapangan diharapkan dapat mendorong penelitian lanjutan di bidang
biosistematika, ekologi, serta etnobotani.

Implikasi terhadap Konservasi dan Pengelolaan Kawasan

Secara umum, hasil inventarisasi menegaskan bahwa famili Asteraceae berperan
ganda di jalur pendakian Gunung Gamalama: sebagai gulma invasif dominan dan
sebagai sumber biofarmaka potensial. Oleh karena itu, strategi pengelolaan kawasan
perlu diarahkan pada dua aspek utama, yakni pengendalian spesies invasif dan
pengembangan riset pemanfaatan spesies bernilai farmakologi. Pendekatan integratif ini
dapat membantu menjaga keseimbangan ekologi sekaligus memaksimalkan manfaat
keanekaragaman hayati bagi masyarakat lokal dan pengembangan ilmu pengetahuan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mencatat sepuluh spesies Asteraceae di jalur pendakian Gunung
Gamalama yang tergolong dalam enam tribus dari dua subfamili. Tribus Eupatorieae
dan Senecioneae mendominasi, menunjukkan daya adaptasi tinggi pada habitat
terganggu. Kehadiran spesies invasif seperti Ageratum conyzoides, Bidens pilosa, dan
Mikania micrantha berpotensi mengancam vegetasi lokal, namun beberapa spesies juga
memiliki nilai etnobotani dan farmakologi penting. Dengan demikian, Asteraceae di
kawasan ini berperan ganda sebagai gulma invasif sekaligus sumber biofarmaka
potensial, sehingga pengelolaan kawasan perlu menyeimbangkan aspek konservasi dan
pemanfaatan.
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